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INTISARI

Analytical Hierarchy Process adalah sebuah metode yang biasa digunakn untuk
memecahkan berbagai macam permasalahan seperti halnya sebuah konflik,
perencanaan, proyeksi, alokasi sumber daya dan lain-lain. Dalam metode AHP
tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan dalam menentukan alternatif yang
dipilih nantinya. AHP dilakukan dengan cara bertanya kepada narasumber atau
pemberi keputusan yang memiliki jabatan tinggi dalam sebuah perusahaan
ataupun yang sudah ekspert dalam menangani permasalahan yang sedang dicari
jalan keluarnya tersebut.

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan bobot altrnatif yang masih kosong atau
tidak lengkap dikarenakannya data yang tidak lengkap pada saat bertanya dengan
narasumper atau pemberi keputusan yang sudah ekspert pada bidangnya bisa
dalam keadaan sengaja ataupun tidak sengaja yang dikarenakan:kurangnya
informasi dari narasumber atau pembuat keputusan. Sehingga menyebabkan nilai
pada matriks berpasangan menjadi tidak lengkap sehingga membuat data tidak

valid, hal tersebut biasa kita sebut sebagai Incomplete Pairwise Comparison.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah menentukan nilai bobot alternatif yang masih
kosong sehingga terisi dengan skala 1-9 sehingga dengan nilai Consistency Index

yang minimal dan Consistency Ratio antara 0 hingga 0,1.

Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process, Incomplete Pairwise Comparison,

Consistency Index, Consistency Ratio, dan Pemrograman.
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